BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya
penelitian ini mengambil kesimpulan sebagai berikut. Pertama, Peran perempuan
Minangkabau dalam tradisi Malamang dan Bajamba menunjukkan kontribusi
yang sangat penting dalam melestarikan budaya dan adat mereka. Dalam kedua
tradisi tersebut, perempuan Minang memiliki tiga peran utama, yaitu sebagai
limpapeh rumah nan gadang (penjaga rumah tangga besar), sebagai pemegang
warisan cita rasa masakan Minang, dan sebagai pembangun silaturahmi. Sebagai
limpapeh rumah nan gadang, perempuan Minang bertanggung jawab besar dalam
mempertahankan kelangsungan rumah tangga serta menjaga nilai-nilai adat yang
berlaku. Sebagai pemegang cita rasa masakan Minang, mereka berfungsi sebagai
penjaga kelestarian kuliner khas Minang yang kaya rasa dan filosofi. Peran
mereka dalam mempererat silaturahmi juga menunjukkan bahwa perempuan
Minang berperan sebagai penghubung antar generasi dan komunitas,
memperkokoh hubungan sosial dalam masyarakat Minangkabau.

Kedua, cara perempuan Minang menegosiasikan identitas mereka dalam
tradisi Malamang dan Bajamba menggambarkan bagaimana mereka beradaptasi
dengan perubahan sosial dan budaya yang terus berkembang. Proses negosiasi
identitas ini dilakukan dengan cara menyelaraskan diri dengan nilai-nilai
tradisional, sekaligus membuka ruang bagi penyesuaian diri dengan tuntutan
perubahan zaman. Dalam kedua tradisi tersebut, perempuan Minang tidak hanya
berfungsi sebagai penjaga tradisi, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu

menyatukan nilai-nilai lama dengan perkembangan zaman modern.

Ketiga, pemaknaan perempuan Minang terhadap identitas mereka dalam
tradisi Malamang dan Bajamba mencerminkan pemahaman yang mendalam
tentang peran mereka dalam keluarga dan masyarakat. Mereka memandang

identitas mereka tidak hanya sebagai pelaku tradisi, tetapi juga sebagai individu
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yang dapat mempengaruhi perubahan sosial melalui tindakan mereka. Pemaknaan
ini menunjukkan bahwa perempuan Minang melihat peran mereka tidak hanya
dalam kerangka adat, tetapi juga dalam konteks yang lebih luas, yaitu sebagai

bagian dari dinamika sosial dan budaya yang terus berkembang.

Peran perempuan Minang dalam tradisi Malamang dan Bajamba
menunjukkan bagaimana mereka memainkan peran kunci dalam mempertahankan
budaya Minangkabau. Selain itu, mereka juga menunjukkan kemampuan luar
biasa dalam menegosiasikan dan memaknai identitas mereka untuk menghadapi
perubahan zaman. Dengan pemahaman dan penyesuaian yang cermat terhadap
tradisi dan perkembangan zaman, perempuan Minang mampu menjaga warisan
budaya mereka sekaligus berkontribusi dalam membentuk identitas sosial yang

relevan dengan konteks zaman sekarang.

B. Saran

Sebagai langkah untuk memperkuat peran perempuan Minangkabau dalam
menjaga kelestarian tradisi Malamang dan Bajamba, disarankan agar ada
peningkatan dukungan terhadap perempuan dalam melestarikan peran tradisional
mereka. Pemerintah dan lembaga kebudayaan sebaiknya memberikan lebih
banyak kesempatan bagi perempuan untuk terlibat dalam kegiatan pelestarian
budaya, seperti pelatthan dan pendidikan yang mendukung penguatan peran
mereka. Selain itu, penelitian lebih lanjut mengenai proses negosiasi identitas
yang dilakukan oleh perempuan Minangkabau perlu dilakukan untuk memahami
bagaimana mereka menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, sambil tetap
mempertahankan nilai-nilai adat.

Dalam hal ini, pemberdayaan perempuan sangat penting, karena mereka
tidak hanya menjaga tradisi, tetapi juga berperan dalam perubahan sosial yang
terjadi. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan pendidikan dan pelatihan
yang relevan untuk memberdayakan perempuan di berbagai sektor kehidupan,
agar mereka dapat lebih berperan aktif dalam masyarakat. Untuk memastikan

keberlanjutan tradisi, keterlibatan generasi muda juga sangat diperlukan.

75



Mengedukasi mereka tentang nilai-nilai budaya Minangkabau melalui pendidikan
sejak dini dapat membantu mereka memahami dan menghargai peran perempuan
dalam tradisi. Selain itu, program kolaborasi antara generasi tua dan muda dalam
kegiatan budaya dapat memperkuat hubungan antar generasi dan menjaga agar
tradisi Malamang dan Bajamba tetap hidup, sambil memberikan ruang bagi

inovasi dan adaptasi terhadap perkembangan zaman.
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